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Abstrak 

Padi merupakan salah satu komoditi pangan yang sangat dibutuhkan di Indonesia. Salah satu serangan penyakit 
yang paling sering menyerang tanaman padi yaitu HDB (Hawar Daun Bakteri) atau BLB (Bacterial Leaf Blight) yang 
lebih populer dengan nama penyakit kresek, penyakit hawar daun bakteri pada tanaman padi merupakan salah satu 
penyakit yang dapat menyebabkan gagal panen, penyakit ini disebabkan oleh bakteri gram negatif Xanthomonas 
oryzae pv. oryzae. Untuk mengetahui toksisitas dari eksrtak jaringan Tagetes erecta L efektif sebagai pengendalian 
bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pemberian 
eksrtak Tagetes erecta mampu memberikan pengaruh nyata dalam menghambat pertumbuhan Xanthomonas 
oryzae pv. oryzae secara IN-Vitro. Konsentrasi yang terbaik ekstrak bunga Tagetes erecta yang optimal dalama 
menghambat pertumbuhan bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae adalah konsentrasi 10% hal ini diduga 
kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdaat pada bunga Tagetes erecta L sangat kuat dan stabil. Uji 
skrining fitokimia merupakan analisis kualitatif terhadap senyawa- senyawa metabolit sekunder, dimana menguji 
ekstrak dari bahan alam yang terdiri atas berbagai macam metabolit sekunder yang berperan dalam aktivitas 
biologisnya uji beberapa ekstrak Bunga 10%,daun konsentrasi 5% dan 10% , Tagetes erecta yang dilakukan di 
laboratorium yang dapat digunakan sebagai bahan penghambat pertumbuhan Bakteri Xanthomonas oryzae pv. 
oryzae yaitu Ekstrak Bunga Tagetes erecta perlakuan B4 dengan Konsentrasi 10%, Ekstrak Daun Tagetes erecta . 
Bunga T erecta mempunyai zona hambat paling besar, karena bahan aktif pada bunga Tagetes erecta memiliki 
senyawa sekunder yang baik serta dapat sebagai antibakteri. 
Kata Kunci: Tagetes erecta L, Padi sawah Penyebab penyakit Xoo. 

 
Abstract 

Rice is one of the most needed food commodities in Indonesia. One of the disease attacks that most often attack rice 
plants is HDB (Bacteria Leaf Blight) or BLB (Bacterial Leaf Blight) which is more popularly known as crackle disease, 
bacterial leaf blight disease in rice plants is one of the diseases that can cause crop failure, disease It is caused by the 
gram negative bacterium Xanthomonas oryzae pv. oryzae. To determine the toxicity of the tissue extract of Tagetes 
erecta L, it is effective to control Xanthomonas oryzae pv. oryzae. Based on the results of research that has been done 
that the administration of Tagetes erecta extract is able to give a real effect in inhibiting the growth of Xanthomonas 
oryzae pv. oryzae IN-Vitro. The best concentration of Tagetes erecta flower extract which is optimal in inhibiting the 
growth of Xanthomonas oryzae pv bacteria. oryzae is a concentration of 10%, it is suspected that the content of 
secondary metabolites contained in Tagetes erecta L flowers is very strong and stable. Tests of several extracts of 10% 
flower, 5% and 10% concentration of leaves, Tagetes erecta conducted in the laboratory which can be used as an 
inhibitor for the growth of Xanthomonas oryzae pv. oryzae namely Tagetes erecta flower extract B4 treatment with 
10% concentration, Tagetes erecta leaf extract. T erecta flowers have the largest inhibition zone, because the active 
ingredients in Tagetes erecta flowers have good secondary compounds and can act as antibacterial. 
Keywords: Tagetes erecta L, Lowland rice the cause of Xoo disease. 
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PENDAHULUAN 

Padi merupakan salah satu komoditi pangan yang sangat dibutuhkan di Indonesia. Oleh karena 

itu, semua elemen bangsa harus menjadikan kondisi tersebut sebagai titik tolak atau momentum 

untuk melakukan introspeksi dalam memperkuat ketahanan pangan nasional. Kebutuhan berupa 

bahan pangan utama khususnya beras semakin tahun akan semakin meningkat sesuai dengan laju 

pertumbuhan penduduk dan perkembangan kondisi perekonomian masyarakat. Salah satu serangan 

penyakit yang paling sering menyerang tanaman padi yaitu HDB (Hawar Daun Bakteri) atau BLB 

(Bacterial Leaf Blight) yang lebih populer dengan nama penyakit kresek, penyakit hawar daun bakteri 

pada tanaman padi merupakan salah satu penyakit yang dapat menyebabkan gagal panen, penyakit 

ini disebabkan oleh bakteri gram negatif Xanthomonas oryzae pv. oryzae (Wahyudi, 2011). Indonesia 

salah satu negara dengan serangan penyakit Hawar Daun Bakteri yang cukup tinggi, dimana Penyakit 

ini secara ekonomis dapat menyebabkan kehilangan hasil yang cukup tinggi, terutama pada musim 

hujan, serangan penyakit dapat mencapai 20,6 - 35,6%, sedangkan pada musim kemarau dapat 

mencapai 7,5-23,8% (BBPOPT, 2007). Penyakit HDB dapat menyebabkan kerugian panen mencapai 

70% - 80% diIndonesia, sehingga menyebabkan kerugian ekonomi cukup besar (Kadir, 1999). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Laut Dendang jalan Suriadi, Kabupaten Deli Serdang dengan 

ketinggian 6 meter di atas permukaan laut (dpl) dan laboratorium Biologi di Universitas Negeri 

Medan ( UNIMED ). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai dengan bulan 

Januari 2022. Alat : Cawan petri, laminar air flow, gelas kimia, gelas ukur, pinset, mikroskop, kaca 

objek, kertas label, jarum ose, cork borer, bunsen, spatula, handsprayer, timbanganan analitik, 

mikropipet, labu erlyenmeyer, beaker glass, oven, incubator, hot plate stirrer, autoclave, vacuum 

rotary evaporator, blender, pipet tetes, plat tetes, tabung reaksi, haemocytometer, botol tempat 

sampel, gunting, pisau, ATK (alat tulis kantor) dan kamera. (Fernando, R., Indrawati, A., dkk 2020). 

Bahan : Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : berbagai jaringan bunga tahi 

ayam , biakan bakteri Xoo, bakterisida Plantomycin 7 SP,alkohol 70%,Pepton Sucrose Agar (PSA), 

aquades, spritus, aluminium poil, plastik wrap, kapas, tisu, methanol, kertassaring,kertas lebel, 

plastik, FeCl3 1%, 1 ml HCl, asam asetat anhidrat 99%, 4 ml asam sulfat 95%, 1 ml pereaksi Reagen 

Dragendorff, 1 ml pereaksi Wagner. 

Metode rancangan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap Non Faktorial (RAL) Non Faktorial, untuk analisis dengan taraf faktor sebagai berikut : 

K0 = Kontrol Negatif (tanpa perlakuan 100% kertas cakram) 

K1 = Kontrol Positif (bakterisida sintetik bakterisida sintetik Plantomycin 7 SP bahan aktif 

(Streptomycin Sulfate 6,87 % ) + 100% kertas cakram) 

K2 = Perlakuan ekstrak metahnoldaunTegetes erecta5% 

K3 = Perlakuan ekstrak metahnol daun Tegetes erecta 7,5%  

K4 = Perlakuan ekstrak metahnoldaun Tegetes erecta 10%  

K5 = Perlakuan ekstrak metahnolbunga Tegetes erecta5% 

K6 = Perlakuan ekstrak metahnol bunga Tegetes erecta7,5%  

K7 = Perlakuan ekstrak metahnol bunga Tegetes erecta10%  

K8 = Perlakuan ekstrak akar Tegetes erecta 5% 

K9 = Perlakuan ekstrak metahnol akar Tegetes erecta 7,5%  

K10 = Perlakuan ekstrak metahnol akar Tegetes erecta 10% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Skrining 

Hasil dari fitokimia dapat memberikan petunjuk tentang keberadaan komponen- komponen 

senyawa kimia dengan jenis golongan flavonoid, tannin, saponin, alkaloid, dan steroida/ triterpenoid 

pada tanaman. dan Tabel 2. Hasil Uji Skrining Fitokimia ekstrak methanol daun,bunga dan akar 

Tagetes erecta L. 

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak methanol daun bunga, akar 

Tegetes erecta 

Keterangan : Positif (+) = Ada ; Negatif (-) = Tidak ada 

Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia ekstrak methanol bunga T. erecta , daun T. erecta dan 

akar T. erecta pada Tabel 2 dapat diketahui dimana ekstrak mengandung senyawa kimia atau 

metabolit sekunder diantaranya flavonoid, tanin, saponin, alkaloid dan steroida/ triterpenoid. Hasil 

uji skrining fitokimia ini memperlihatkan hasil yang sama dengan uji skrining fitokimia yang 

dilakukan oleh Sati dkk (2011)menyatakan bahwa hasil uji fitokimia daun bunga tahi ayam (T. erecta 

L), Irshad (2011) menyatakan bahwa hasil uji fitokimia bunga tahi ayam (T. erecta L), Kharde dkk 

(2010) menyatakan bahwa hasil uji fitokimia akar bunga tahi ayam (T. erecta L) yang diekstrak 

menggunakan metanol sebagai pelarut menunjukkan adanya senyawa aktif diantaranya flavonoid, 

tannin, saponin, alkaloid dan steroida/triterpenoid dan ada yang tidak aktif diantaranya flavonoid( 

bunga ) dan tanin ( bunga ). Flavonoid diidentifikasi menggunakan uji Wilstater menunjukkan warna 

kuning jingga yang berarti positif adanya flavonoid. Magnesium dan asam kloridapada uji Wilstater 

bereaksi membentuk gelembung- gelembung yang merupakan gas H2, sedangkan logam Mg dan HCl 

pekat pada uji tersebut berfungsi untuk mereduksi inti benzopiron yang terdapat pada struktur 

flavonoid, sehingga terbentuk perubahan warna menjadi merah atau jingga. Pada tabel 2 hasil uji 

skrining suatu ekstrak tanaman daun T. erecta , bunga T. erecta dan akar T. erecta terdapat senyawa 

flavonoid yang terbentuk garam flavilium saat penambahan Mg dan HCl yang berwarna merah atau 

jingga (Setyowati et al., 2014). 

Flavonoid merupakan kelompok senyawa fenol yang mempunyai ke- cenderungan untuk 

mengikat protein, sehingga menganggu proses metabolisme bakteri. Golongan flavonoid yang 

terkandung di dalam ekstrak dapat merusak dinding sel bakteri sehingga komponen utama dari sel 

keluar dan menyebabkan kematian sel bakteri, serta menghambat pembentukan protein sel. Selain 

itu, flavonoid juga berfungsi sebagai antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks 

Metabolit 

sekunder 
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terhadap protein ekstraseluler yang mengganggu integritas membran sel bakteri. Flavonoid memiliki 

struktur kimia berupa cincin beta dan gugus –OH yang diduga bertanggungjawab sebagai aktivitas 

antibakteri (Nugraha, P., dan Mursiti,2017). Tanin diidentifikasi dengan penambahan FeCl3 yang 

bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil yang ada pada tanin. Fungsi FeCl3 adalah menghidrolisis 

golongan tanin sehingga menghasilkan perubahan warna biru dan hijau kehitaman dan tanin 

terkondensasi yang menghasilkan warna hijau kehitaman Tabel 2 (Pardede, Manjang, dan Efdi, 

2013). Tanin memiliki aktivitas sebagaiantibakteri dengan mekanisme kerja, yaitu merusak 

membrane sel (Pelczar dan Chan, 1988). Hal ini mengakibatkan sel tidak dapat melakukan aktivitas 

hidup sehingga pertumbuhannya terhambat dan mengalami kematian. Senyawa tanin dapat 

menginduksi pembentukan kompleks ikatan tanin terhadap ion logam yang dapat menambah daya 

toksisitas tanin (Arlofa, 2015). 

Saponin diidntifikasi bersifat polar sehingga dapat larut dalam pelarut seperti airdan saponin 

juga bersifat nonpolar karena memiliki gugus hidrofob, yaitu aglikon (sapogenin). Pada Tabel 2 dapat 

dilihat busa yang dihasilkan pada uji saponin disebabkan karena adanya glikosida yang dapat 

membentuk busa dalam air dan terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya. Saponin memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri dengan mekanisme kerja, yaitu menyebabkan kebocoran protein dan 

enzim dari dalam sel. Hal ini dapat terjadi karena zat aktif yang terdapat pada permukaan saponin 

mirip dengan deterjen, akibatnya saponin akan menurunkan tegangan permukaan dinding sel bakteri 

dan merusak permebialitas membran. Kemudian saponin berdifusi melalui membran luar dan 

dinding sel sehingga mengganggu dan mengurangi kestabilan membran sel. Pada uji alkaloid dengan 

pereaksi Mayer, diperkirakan nitrogen pada alkaloid akan bereaksi dengan ion logam K+ dari kalium 

tetraiodomerkurat membentuk kompleks kalium-alkaloid yang mengendap. (Tarigan, J., Lubis, K., 

dkk 2020). 

Hasil positif alkaloid pada uji Dragendorff ditandai dengan terbentuknya endapan cokelat muda 

sampai kuning. Endapan tersebut adalah kalium-alkaloid. Pengujian senyawa alkaloid dengan 

pereaksi Dragendorff menggunakan atom nitrogen untuk membentuk ikatan kovalen koordinasi 

dengan ion K+ yang merupakan ion logam (Setyowati et al., 2014). Alkaloid berperan dalam 

denaturasi protein (Adila, R., et al. 2013). Alkaloid memiliki aktivitas sebagai antibakteri dengan 

mekanisme kerja mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan 

dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel bakteri. Pada senyawa 

alkaloid juga terdapat gugus basa mengandung nitrogen yang akan bereaksi dengan senyawa asam 

amino penyusun dinding sel bakteri. Reaksi ini mengakibatkan terjadinya perubahan struktur dan 

susunan asam amino yang akan menimbulkan ketidak seimbangan genetik pada rantai DNA sehingga 

akan mengalami kerusakan dan mendorong terjadinya lisis bakteri yang akan menyebabkan 

kematian sel pada bakteri (Arlofa,2015). 

Terpenoid dan steroid diidentifikasi terlihat pada Tabel 2 memberikan hasil positif dengan 

terbentuknya cincin cokelat pada batas antara kloroform dan H2SO4. Selain itu, ketika ditambahkan 

2 mL asam sulfat terlihat warna hijau menjadi warna hijau pekat. Perubahan warna ini disebabkan 

adanya oksidasi pada golongan senyawa terpenoid atau steroid melalui pembentukan ikatan rangkap 

terkonjugasi. Prinsip reaksi dalam uji terpenoid adalah kondensasi atau pelepasan H2O dan 

penggabungan karbo kation dan menyebabkan adisi elektrofilik di ikuti dengan pelepasan hydrogen. 

Gugus hidrogen beserta elektronnya dilepas sehinggamengalami perpanjangan konjugasi yang 

memperlihatkan adanya cincin cokelat (Pardede et al., 2013). 
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Peyediaan bahan isolasi 

Penyediaan Bakteri Xanthomonas oryzae pv. Oryzae di peroleh dari tanaman padi pada bagian 

daun yang menunjukkan gejala penyakit HawarDaun Bakteri. Pengambilan bahan isolat dilakukan di 

Desa percut sei tuan Kabupaten Percut Sei Tuan dengan melihat tanaman padi yang terkena penyakit 

hawar daun. Patogen ini dapat mengenfeksi tanaman padi pada semua fase pertumbuhan tanaman 

mulai dari pesemaian sampai menjelang panen. Patogen terjadi karena faktor iklim seperti peralihan 

musim kemarau kemusim penghujan atau sebaliknya, adanya kelembaban pada struktur tanah yang 

memudahkan bakteri untuk berkembang biak. Penyebab penyakit menginfeksi tanaman padi pada 

bagian daun melalui luka daun atau lubang alami berupa stomata dan merusak klorofil daun. Hal 

tersebut menyebabkan menurunnya kemampuan tanaman untuk melakukan fotosintesis, apabila 

terjadi pada tanaman yang muda maka mengakibatkan tanaman lama kelamaan akan mati dan 

tanaman akan mengakibatkan pengisian gabah menjadi kurang sempurna ( kosong pada gabah).  

Gejala timbulnya patogen Hawar Daun Bakteri berupa bercak kebasahan berwarna keabuan 

pada satu atau kedua sisi daun, biasanya dimulai dari pucuk daun atau beberapa sentimeter dari 

pucuk daun. Bercak ini kemudian berkembang luas keujung dan pangkal daun dan melebar ke 

seluruh daun. Bagian daun yang terinfeksi berwarna hijau keabuan dan agak menggulung, kemudian 

mongering dan berwarna abu-abu keputihan. 

  

a. Hasil isolasi bakteri Xoo pada media PSA, b. Koloni tunggal bakteri Xoo pada media PSA  

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021) 

Presentase zona hambat 

Data pengamatan persentase diameter zona hambat jenis bakteri xanthomonasoryzae pv 

oryzae pada 1, 2, 3, 4,dan 5 hari setelah inokulasi ( HSI ) Tabel 3. Data Diameter (cm) Zona Hambat 

Metode Kertas Cakram TerhadapBakteri Xoo Pada 1 Sampai 5 Hari Setelah Inokulasi (HSI) Dengan 

Pemberian Ekstrak berbagai tanaman bunga, daun dan akar Tagetes Erecta L 

Perlakuan 
  Diameter Zona Penghambat  

1 HSI 2 HSI 3 HSI 4 HSI 5 HSI 

K0 0,60 Ab 0,60 bc 0,73 Bc 1,02 ab 1,07 Ab 

K1 0,80 Ab 0,87 ab 1,10 Ab 1,22 ab 1,26 Ab 

K2 0,73 Ab 0,87 ab 1,07 Ab 1,22 ab 1,27 Ab 

K3 0,80 Ab 0,97 ab 1,18 Ab 1,23 ab 1,28 Ab 

K4 0,87 A 1,13 a 1,37 A 1,58 a 1,62 A 

K5 0,78 Ab 0,97 ab 1,20 Ab 1,30 ab 1,33 ab 

K6 0,78 Ab 0,90 ab 1,08 Ab 1,15 ab 1,19 ab 

K7 0,77 Ab 0,94 ab 1,25 Ab 1,29 ab 1,31 ab 

K8 0,67 Ab 0,87 ab 1,00 Bc 1,12 ab 1,17 ab 

K9 0,77 Ab 0,87 ab 1,12 Ab 1,18 ab 1,23 ab 

K10 0,73 Ab 0,87 ab 1,07 Ab 1,15 ab 1,25 ab 

A B 
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Berdasarkan Tabel 3. pada parameter pengamatan persentasi zona hambat Xanthomonas 

oryzae pv. oryzae dengan perlakuan berbagai ekstrak tanaman bunga, daun dan akarTagetes erecta 

pada metode kertas cakram memberikan pengaruh sangat nyata pada 1-5 hari setelah inokulasi 

(HSI). Hasil penelitian menunjukkan pada 1 HSI perlakuan B4(bunga Tagetes erecta konsentrasi 

10%)berbeda sangat nyata terhadap perlakuanB0 kontrol negative (tanpa perlakuan/aquadest),B1 

kontrol positif (menggunakan bakterisida Plantomycin 7 SP = 0.1 %), B2 (bunga T. erecta 

konsentrasi 5%), B3 (bunga T. erecta konsentrasi 7.5%), B5(daun T. erecta konsentrasi 5%), B6 

(daun T. erecta konsentrasi 7,5%), B7 (daun T. erecta konsentrasi 10%), B8 (akar T. erecta 

konsentrasi 5%), B9 (akar Tagetes erecta konsentrasi 7.5%) dan B10 (akar T. erecta konsentrasi 

10%). Pada 2 HSI perlakuan B4 (bunga T. erecta konsentrasi 10%), B3(bunga T. erecta konsentrasi 

7.5%) dan B5 (daun T. erecta konsentrasi 5%) tidak berbeda nyata namun berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan B0 kontrol negative (tanpa perlakuan/aquadest), B1kontrol positif 

(menggunakan bakterisida Plantomycin 7 SP = 0.1 %), B2 (bunga T. erecta konsentrasi 5%), B6 

(daun T. erecta konsentrasi 7,5%), B7 (daun T. erecta konsentrasi 10%), B8 (akar T. erecta 

konsentrasi 5%), B9 (akar T. erecta konsentrasi 7.5%) dan B10 (akar T. erecta konsentrasi 10%) 

dibuktikan dengan hasil Duncan didapatkan notasi A. 

Pengamatan 3 sampai dengan 5 HSI perlakuan B4 (bunga T. erecta konsentrasi 10%), 

menunjukkan tidak brbeda nyata dengan perlakuan B2 (bunga T. erecta konsentrasi 5%) dan B3 

(bunga T. erecta konsentrasi 7.5%), tetapi menunjukkan berbeda sangat nyata dengan perlakuan 

B0 kontrol negative (tanpa perlakuan/aquadest), B1 kontrol positif (menggunakan bakterisida 

Plantomycin 7SP= 0.1 %), B5 (daun T. erecta konsentrasi 5%), B6 (daun T. erecta konsentrasi 

7,5%),B7 (daun T. erecta konsentrasi 10%), B8 (akar T. erecta konsentrasi 5%), B9 (akar T. erecta 

konsentrasi 7.5%) dan B10 (akar T. erecta konsentrasi 10%) (Dapat dilihat pada hasil sidik ragam 

dan Duncan pada lampiran 8 dan 9). Hal ini menunjukkan ekstrak T. erecta berpengaruh nyata dan 

dapat digunakan sebagai pengganti pestisida sintetis secara in vitro di Laboratorium. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pemberian ekstrak Tagetes erecta 

mampu memberikan pengaruh nyata dalam menghambat pertumbuhan bakteri Xoo secara in 

vitro. Konsentrasi yang terbaik ekstrak Bunga Tagetes Erecta yang optimal dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Xoo adalah konsentrasi 10% hal ini diduga kandungan senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat pada bunga T. Erecta sangat kuat danstabil. 

Dimana perlakuan ekstrak bunga T. erecta sudah terlihat nyata dibandingkan dengan 

kontrol positif yaitu pestisida sintetis Plantomycin 7 Sp yang sudah merupakan antibiotik yang 

berspektrum luas dan bersifat stabil. 
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